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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan dan menganalisa profil dan implementasi 

serta mengungkap pola fraud dalam pengelolaan program dana hibah provinsi PKD. 

Memberikan rekomendasi model alternatif sebagai solusi yang dapat di cegah setidaknya 

meminimalkan potensi fraud pada pengelolaan dana hibah yang bersumber dari APBD. 

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah Peraturan Gubernur PKD 

tentang tentang tata cara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan, 

pelaporan dan pertanggungjawaban serta monitoring dan evaluasi hibah dan bantuan sosial. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus configurative 

ideographic, untuk menggali informasi, fakta dan modus operandi dari tangan para aktor 

secara lebih utuh, komplek, dinamis dan mendalam. Penelitian ini dilakukan pada instansi 

AB selaku instansi pengelola dana hibah dan pokmas selaku penerima dana hibah. Informan 

dalam penelitian ini adalah pegawai instansi AB, ketua, bendahara pokmas dan pihak lain 

yang terkait dengan dana hibah. Analisis data dimulai dengan melakukan observasi data awal 

mengenai mekanisme pengelolaan dana hibah kemudian mengorganisir dan menyiapkan data 

untuk dianalisis dengan cara memverifikasi data dari wawancara, dokumentasi dan 

membandingkan data yang diperoleh dengan teori serta membuat kesimpulan dan saran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profil dan implementasi pengeloaan dana hibah 

ditemukan adanya fraud dengan berbagai pola yang berbeda dimana setiap pola dapat 

memunculkan potensi dan indikasi kerugian keuangan Negara.  

 
Kata kunci : Dana Hibah, Implementasi, Pola, Fraud, Pokmas.  
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Abstract 
 
The purpose of this study is to describe and analyze the profile and the 
implementation of grant fund program management as well as to reveal the pattern 
of fraud in the management of grant fund program in the PKD provincial. This study 
also aims to provide alternative models as solution of fraud that can prevent the 
potential fraud on the management of grant funds from the state budget (APBD). 
The literature review used in this research is the Governor Regulation of PKD on 
planning, budgeting, implementation and administration, reporting and accountability 
and monitoring and evaluation of grants and social assistance. This research is a 
qualitative research with configurative ideographic case study approach, in order to 
extract information, facts and modus operandi from the hands of the actors to be 
more intact, complex, dynamic and deep. This research was conducted at agency 
AB as the institution of grant and society group as the grant beneficiary. Informants 
of this research are employees of agency AB, chairman, treasurer of society group 
and other parties related to grant fund. Data analysis begins with observing initial 
data on the mechanism of grant management and then organizing and preparing 
data to be analyzed by verifying data from interviews, documentation and comparing 
the data obtained with the theory and making conclusions and suggestions. The 
results of this study indicate that fraud is found in the profile and implementation of 
grant management with different patterns in which each pattern can generate 
potential and indication of financial losses of the State. 
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